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Hak Cipta dilindungi undang-undang 
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isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, 

termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman 

lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.  
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Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Ilahi Rabbi, yang 

telah melimpahkan segala nikmat, rahmat, dan inayah-Nya kepada 

kita semua, sehingga kita masih berada dalam jalur agama Islam. 

Shalawat dan salam mudah-mudahan senantiasa dilimpahkan oleh 

Allah kepada Nabi Muhammad Saw., sebagai pembawa panji Islam 

dan penerang hati umat manusia. 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki 

landasan falsafah Pancasila, yang sila pertamanya adalah 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Sila Pertama ini merupakan core bagi 

sila-sila berikutnya, yang harus diwujudkan dalam sistem 

kehidupan bangsa Indonesia. Sila-sila berikutnya, yaitu 

kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, 

kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan, keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Keempat sila ini harus diwujudkan, diamalkan dan 

diterapkan dalam sistem kehidupan berdasarkan ketuhanan Yang 

Maha Esa, atau dalam Islam disebut sebagai berbasis keimanan 

kepada Allah SWT. Inti agama ialah iman, dan ia terletak di hati 

bukan di kepala. 

Penulis mengakui bahwa untuk membangun akhlak mulia 

peserta didik tidak bisa mengandalkan pendidikan agama, tetapi 

juga harus dibarengi dengan penegakan hukum secara tegas. 

6HEDJDL� LOXVWUDVL�PLVDOQ\D�� MLND� DGD� RUDQJ�PHQ\DWDNDQ� ´PHQJDSD�

budi pekerti masyarakat di negara maju (misalnya Negara Barat) itu 

baik-baik, mereka sopan, tepat waktu, senang bersih, antri dengan 

WHUWLE"µ�� +DO� LQL� GLVHEDENDQ� NDUHQD� NHEXGD\DDQ� PHUHND� \DQJ�

terbentuk mapan. Kebudayaan itu dibentuk dan dikawal oleh 

sanksi yang ketat (sanksi dari luar) berupa hukuman dan 

penegakan hukum secara ketat. Semuanya itu amat perlu bila 

menginginkan warga negara yang berkarakter atau berakhlak 

mulia, karena akhlak mulia akan dimiliki oleh seseorang atau 

masyarakat bila ada sanksinya. 
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Penulis berharap buku yang berjudul Mewujudkan Manusia 

Berakhlakul Karimah Dalam Kehidupan ini secara khusus bisa 

bermanfaat bagi penulisnya. Serta bermanfaat bagi para pembaca, 

umat Islam, dan bangsa Indonesia pada umumnya. Semoga pula, 

upaya yang dilakukan penulis buku ini bisa mendapat ridha Allah 

SWT, sehingga menjadi amal ibadah bagi kita semua yang 

membaca, memahami, dan mengkajinya. Aamiin! 

 

Jakarta, 10 Desember 2023 
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Manusia sebagai makhluk individu, sosial, dan budaya 

memiliki akhlak dan budi pekerti yang menempatkan dirinya pada 

kedudukan yang luhur dan terpuji, dan sekaligus dapat 

membedakannya dengan makhluk-makhluk lain dalam kehidupan 

alam semesta. Akhlak dan budi pekerti memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter manusia Indonesia, termasuk 

para mahasiswanya. Sebagai calon sarjana lulusan Universitas 

Indonesia (UI), mahasiswa diharapkan dapat memiliki akhlak yang 

mulia, budi pekerti yang terpuji serta memiliki kepedulian terhadap 

masalah kemasyarakatan, lingkungan, bangsa, dan negara. 

Kepedulian yang dimiliki mahasiswa hendaknya dilandasi dengan 

iman dan takwa, budi pekerti yang luhur, etika akademik dan 

diaplikasikan melalui keterampilan intelektual yang terus 

mengikuti perkembangan yang paling mutakhir dari sains, 

teknologi dan seni. 

 Akhlak dan budi pekerti, berorientasi pada nilai-nilai 

spiritual,nilai-nilai kemanusiaan dan kelestarian lingkungan 

hidupnya. Nilai-nilai itu selalu berada dan tidak pernah 

terpisahkan dari kehidupan manusia, karena ia merupakan 

makhluk yang terdiri dari dua unsur yang menyatu, yaitu fisik dan 

rohani. Nilai rohani merupakan nilai individual dan universial yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, sedang nilai 

kemanusiaan merupakan nilai yang berada di tengah masyarakat 

sebagai realisasi dari sifat sosial yang ada pada diri manusia. 

Kehidupan manusia di tengah masyarakatnya akan lebih 

PENDAHULUAN 
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$� 0DQXVLD�VHEDJDL�0DKOXN�,QGLYLGX 

�� 3HQJHUWLDQ�LQGLYLGX 

Untuk memahami manusia sebagai mahluk individu 

sebaiknya perlu dipahami arti kata individu itu sendiri. Kata 

´,QGLYLGXµ� EHUDVDO� GDUL� NDWD� ODWLQ�� ´LQGLYLGXXPµ� DUWLQ\D�

´\DQJ� WLGDN� WHUEDJLµ�� -DGL��PHUXSDNDQ� VXDWX� VHEXWDQ� \DQJ�

dapat dipakai untuk menyatakan suatu kesatuan yang paling 

kecil dan terbatas. Dalam ilmu social paham individu 

menyangkut tabiat dengan kehidupan dan jiwa yang 

majemuk, memegang peranan dalam pergaulan hidup 

manusia. Individu menekankan penyelidikan kepada 

kenyataan-kenyataan hidup yang istimewa, dan seberapa 

mempengaruhi kehidupan manusia.(Abu Ahmadi, 1991: 

23).Individu bukan berarti manusia sebagai suatu 

keseluruhan yang tidak dapat dibagi, melainkan sebagai 

kesatuan yang terbatas, yaitu sebagai manusia perseorangan. 

'HQJDQ� GHPLNLDQ� VHULQJ� GLJXQDNDQ� VHEXWDQ� ´RUDQJ-

VHRUDQJµ�DWDX�´PDQXVLD�SHUVHRUDQJDQµ� 

Disini jelas, bahwa individu adalah seorang manusia 

tidak hanya memiliki peranan khas di dalam lingkungan 

sosialnya, melainkan juga mempunyai kepribadian serta pola 

tingkah laku spesifik dirinya. Persepsi terhadap individu 

atau hasil pengamatan manusia dengan segala maknanya 

merupakan suatu keutuhan ciptaan Tuhan yang mempunyai 

tiga aspek melekat pada dirinya, yaitu aspek organik 

MANUSIA MAKHLUK 

INDIVIDU, SOSIAL  

DAN BUDAYA 



�� 

 

%$% 

� 

 

 

$� 3HQJHUWLDQ�$NKODN�GDQ�%XGL�3HNHUWL 

�� 3HQJHUWLDQ�$NKODN 

Kata akhlak merupakan bentuk jamak (plural) dari 

kata khuluk, berasal dari bahasa Arab, berarti perangai, 

tingkah laku atau tabiat. Secara terminologi akhlak berarti 

tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan 

secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. 

Tiga pakar di bidang akhlak yaitu Ibnu Miskawaih, Al Gazali 

dan Ahmad Amin menyatakan bahwa akhlak adalah 

perangai yang melekat pada diri seseorang yang dapat 

memunculkan perbuatan baik tanpa mempertimbangkan 

pikiran terlebih dahulu. (Rahmat Djatnika, 1992: 27). 

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai kata 

akhlak, moral dan etika yang ketiganya merupakan tingkah 

laku manusia, hampir sama, namun jika dilihat dari 

sumbernya, ketiga kata tersebut akan berbeda. Akhlak 

bersumber dari agama wahyu. Moral, nilai bersumber dari 

adat istiadat masyarakat. Sedangkan etika, filsafat moral dari 

akal pikiran. 

Jika dikaji lebih mendalam dan dihubungkan dengan 

kontek kalimat kata moral, etika dan akhlak memiliki 

pengertian yang berbeda. Moral artinya ajaran tentang baik 

buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, 

kewajiban, budi pekerti. Moral adalah istilah yang digunakan 

untuk menentukan batas-batas suatu sifat, perangai, 

AKHLAK DAN BUDI 

PEKERTI 
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$� 1LODL�6SLULWXDO 

Setiap orang mempunyai kebutuhan fundamental sesuai 

dengan fitrahnya yang memiliki jasmani dan rohani, dan apabila 

dikaitkan dengan berbagai ragam hubungan manusia dalam 

kehidupannya, di setiap hubungan tersebut ada hubungan 

antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam, manusia 

dengan manusia lain/masyarakat, dan manusia dengan dirinya 

sendiri.Untuk memenuhi kebutuhan rohaninya manusia 

melaksanakan nilai spiritual dalam kehidupannya.  

Nilai spiritual memiliki bubugan dengan sesuatu yang 

dianggap mempunyai kekuatan sacral suci dan agung. Karena 

itu termasuk nilai kerohanian, yang terletak dalam hati (bukan 

arti fisik), hati batiniyah mengatur psikis. Hati adalah hakekat 

spiritual batiniyah, inspirasi, kreativitas dan belas kasih. Mata 

dan telinga hati merasakan lebih dalam realitas-realitas 

batiniyah yang tersembunyi di balik dunia material yang 

komplek. Itulah pengetahuan spiritual. Pemahaman spiritual 

adalah cahaya yang dipancarkan Tuhan ke dalam hati, bagaikan 

lampu yang membantu kita untuk melihat (Robert Frager 2002: 

70).  

Bila dilihat tinggi rendahnya nilai-nilai yang ada, nilai 

spiritual merupakan nilai tertinggi dan bersifat mutlak karena 

bersumber pada Tuhan Yang Maha Esa (Notonagoro, 1980) 

Dalam kehidupan sosial-budaya keterkaitan seseorang 

dihubungkan dengan pandangan hidup suatu masyarakat atau 

NILAI-NILAI 

AKHLAK DAN BUDI 

PEKERTI 
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Menyambut abad post modern, yang merupakan kelanjutan 

dari abad modern, dibarengi dengan abad globalisasi dan Informasi 

Teknologi dalam segala lini kehidupan, menimbulkan perubahan-

perubahan yang sangat signifikan dalam perkembangan 

masyarakat. Perubahan-perubahan tersebut bisa mengarah pada 

kehidupan yang lebih baik dan bersifat positif, bisa juga mengarah 

pada kehidupan yang bersifat negatif. Semua berjalan begitu cepat, 

sehingga berbagai efek yang ditimbulkannyapun langsung 

berimbas ke seluruh lapisan dari tatanan masyarakat. Kita telah 

menyadari, bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh globalisasi dan 

Informasi Teknologi, tentu tidak seluruhnya baik dan bermanfaat, 

tetapi ada pengaruh-pengaruh yang bersifat tidak terpuji dan 

tercela, yang harus ditepis dan dijauhkan dari kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Kita selalu berprinsip bahwa segala sesuatu yang 

terpuji, dari manapun datangnya, dari Barat atau Timur, kita 

terima. Sebaliknya segala yang bersifat buruk, dari manapun 

datangnya harus ditolak, termasuk yang datang dari dalam 

lingkungan masyarakat kita sendiri. 

Sebagian dampak negatif dari era globalisasi dan era 

Informasi Teknologi adalah kemerosotan akhlak dan budi pekerti 

yang terus menggerogoti sebagian besar anggota masyarakat kita, 

dari kalangan anak-anak muda sampai kalangan orang dewasa, 

bahkan di kalangan manula. Kemerosotan akhlak dan budi pekerti 

merupakan gejala yang terus berkembang dalam kehidupan 

masyarakat, bagaikan berputarnya bola salju (snow ball) yang 

FUNGSI AKHLAK 

DAN BUDI PEKERTI 
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$� .HKLGXSDQ�3ULEDGL�GDQ�6RVLDO�%XGD\D 

Sebagai makhluk pribadi dan sosial, manusia memiliki 

peran yang bersifat multidimensional. Ia merupakan makhluk 

budaya, makhluk berperadaban, dan sekaligus sebagai makhluk 

beragama, serta berbagai dimensi lainnya. Sebagai makhluk 

pribadi, manusia terikat dengan aturan-aturan yang diterapkan 

dalam diri pribadinya, termasuk penerapan nilai akhlak dan 

budi pekerti. Aturan-aturan yang menyangkut diri manusia, 

seperti juga berkaitan dengan kehidupan sosialnya, memiliki 

hak dan kewajiban. Aplikasi nilai akhlak dan budi pekerti dalam 

diri manusia sama pentingnya pasa saat ia berinteraksi dengan 

masyarakat di luar dirinya. Aplikasi nilai akhlak dan budi 

pekerti dalam diri manusia berupa hak dan kewajiban yang 

diterapkan dalam diri pribadinya. Misalnya, badan kita 

memiliki hak untuk beristirahat, karena itu, kita tidak boleh 

melanggar hak tubuh kita untuk beristirahat tersebut. Mata yang 

ada pada kita memiliki hak untuk tidur, karena itu kita tidak 

boleh melanggar hak tersebut. Kita mempunyai kewajiban 

untuk memenuhi hak-hak yang dimiliki oleh tubuh kita. 

Selain dua contoh tersebut di atas, bisa dikembangkan 

dengan contoh-contoh lain yang lebih luas, yang terjadi dalam 

diri kita. Sebagian dari penerapan akhlak dan budi pekerti 

dalam diri sendiri, kita tidak boleh menganiaya diri sendiri, 

dengan mogok makan misalnya, atau menolak untuk berobat, 

berputus asa, bersikap pengecut, angkuh, melakukan perbuatan 

PENERAPAN 

AKHLAK DAN BUDI 

PEKERTI 
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Sebagai makhluk budaya dan sosial, manusia memerlukan 

pedoman atau acuan dalam bertingkah laku. Oleh karena itu di 

dalam melakukan tindakan-tindakan atau berperilaku dalam 

kehidupannya, manusia dilingkupi oleh sistem nilai atau himpunan 

nilai-nilai. Sistem nilai ini merupakan wujud ideal dari kebudayaan 

yang memberikan acuan bagi manusia dalam berperilaku. Apabila 

dikaji lebih jauh maka nilai-nilai tersebut seolah mempunyai 

tingkatan atau gradasi dalam kedudukannya. Sistem nilai budaya 

yang telah dibahas sebelumnya, merupakan inti yang menjiwai 

semua pedoman yang mengatur tingkah laku warga masyarakat 

yang bersangkutan. Pedoman tingkah laku yang dimaksudkan 

tersebut di antaranya adalah norma-norma yang hidup di 

masyarakat atau dikatakan juga sebagai norma sosial. 

Secara umum pengertian norma adalah segala aturan-aturan 

atau pola-pola tindakan, yang normatif, yang menjadi pedoman 

hidup bagi orang untuk bersikap tindak di dalam kehidupannya, 

baik dalam hidupnya sendiri maupun dalam pergaulan hidup 

bersama. Norma-norma tersebut diyakini oleh warga masyarakat 

yang bersangkutan sebagai milik bersama. Bagaimana suatu 

masyarakat meyakini suatu norma sebagai milik bersama nampak 

dalam tingkah lakunya, bagaimana mereka menundukkan diri atau 

mematuhi norma-norma tersebut. 

Beraneka ragamnya norma yang hidup di masyarakat 

dikarenakan norma-norma tersebut sudah mengacu pada peranan-

peranan manusia dalam kedudukannya di masyarakat. Selain itu 

NORMA SOSIAL 

DAN NORMA 

HUKUM 
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$� 3HQJHUWLDQ�0DV\DUDNDW�	�0DV\DUDNDW�0DMHPXN 

Masyarkat merupakan, sekelompok orang yang hidup 

bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan dan aturan 

yang tertentu, atau sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya 

dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap 

sama.(KBBI, 2002: 720). Dalam masyarakat tempat manusia 

bergaul kesehariannya akan menemukan berbagai karakter 

manusia dari kelompok-kelompok yang awalnya tidak saling 

mengenal, bukan karena adanya ikatan darah, tetapi juga 

mungkin hanya karena adanya batasan geografi atau teritorial 

saja. Hal ini membuat manusia harus tunduk pada aturan-

aturan yang disepakati bersama. Tunduk pada aturan-aturan 

yang disepakati bersama itulah yang dinamakan berakhlak dan 

berbudi pekerti. 

Untuk memahami labih jauh tentang masyarakat dan 

karakteristiknya, ada baiknya pengertian masyarakat juga 

dikemukakan disini, sebagaimana yang telah ditulis oleh para 

ahli sosiologi maupun antropologi, seperti : 

�� /LQWRQ�� PHQJXQJNDSNDQ� EDKZD� PDV\DUDNDW� DGDODK�

VHNHORPSRN� PDQXVLD�� \DQJ� WHODK� FXNXS� ODPD� KLGXS� GDQ�

EHNHUMDVDPD�� VHKLQJJD� PHUHND� GDSDW� PHQJRUJDQLVDVLNDQ�

GLULQ\D� GDQ� EHUILNLU� WHQWDQJ� GLULQ\D� VHEDJDL� VDWX� NHVDWXDQ�

VRVLDO�GHQJDQ�EDWDV�EDWDV�WHUWHQWX� 

MASYARAKAT DAN 

MULTIKULTURALISME 
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